BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akidah bisa diartikan sebagai ikatan antara hamba dan Tuhannya, ikatan
yang tersimpul kuat dalam jiwa seseorang, akidah bermakna sebagai kepercayaan
seseorang yang terikat dengan kuat dan apa yang telah dia yakini dengan adanya
perbuatan hati, kepercayaan hati serta pembenaran terhadap sesuatu (Hasballah,
2015). Akidah berkaitan erat dengan keimanan seseorang, yang mana keimanan
adalah kepercayaan yang dilakukan seseorang dengan sepenuh jiwa terhadap
Tuhannya. Akidah sering juga disandingkan dengan tauhid (Razak, 1973), karena
memiliki makna yang sama, yaitu percaya dan yakin Allah Swt., itu adalah satu
merupakan pokok utama dari sebuah keimanan. Seperti yang terkandung dalam
firman Allah Swt., dalam QS. Al-Bagarah: 163:
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"Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan selain Dia
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. ”(QS. Al-Bagarah: 163)

Selain itu, akidah merupakan kunci dari diterimanya ibadah seorang hamba
kepada Allah Swt., tanpa ada akidah ibadah itu tak ada artinya bagi Allah Swt.
Dengan ini dapat dilihat seberapa pentingnya pendidikan akidah dalam dunia
pendidikan agama Islam karena akidah merupakan pengetahuan dasar atau fondasi
dalam lingkup pendidikan agama Islam. Dari lingkup perspektif bahwa setiap
manusia atau individu harus memiliki komitmen pada Tuhannya, dengan berusaha
sebaik mungkin untuk menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya, selain
itu menentang petunjuk hidup yang hadirnya bukan dari Allah Swt., dalam konsep
bermasyarakat, dan juga mau berkembang dengan mulai melakukan evaluasi
terhadap tradisi, kualitas, dan paham hidupnya.

Akidah memiliki berbagai macam jenis di antaranya, yaitu akidah sesat,
akidah yang batil, akidah yang khayalan dan sangkaan, dan juga akidah yang
benar dan hak, maka nilai dari kekuatan akidah itu dilihat dari ciri-ciri akidah
tersebut (Shafik & Abu Bakar, 2009). Adapun untuk akidah yang benar dan hak



adalah yang merujuk kepada Allah dan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis. Maka
dari itu para orang tua atau pendidik bertanggung jawab untuk membimbing dan
menunjukkan kepada anak atau peserta didik akidah yang benar dan hak, agar
tidak terjerumus dalam akidah yang salah. Walaupun pada dasarnya setiap
manusia yang lahir di dunia fitrahnya mempunyai naluri atau insting yang
beragama dan mengakui adanya dzat Allah, tetapi keluarganyalah yang
menjadikan manusia memeluk agama lain (Khotimah & Fauzi, 2021). Seperti

yang tertera dalam QS. Al-Araf ayat 172 :
s B s 7 ~ ~ \ ~
ELCe 2oL TGO PR A At 1 P S AP

Y/ W - i Toa R, a)
Gt 135 52 S Bl sl 237 155 Bleia g

"Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung
anak cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya
terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami
bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu (tidak)
mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini,”. ( QS. Al-
A’raf : 172)

Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa setiap manusia pada dasarnya hanya
menyembah kepada Allah Swt., tetapi ketika lahir orang tua yang berkewajiban
atas perkembangan fitrah anak. Sebab sebenarnya perkembangan fitrah anak
tidakk lepas dari usaha pendidikan dan bimbingan orang tua.

Seiring berjalannya waktu pendidikan akidah yang merupakan fondasi atau
dasar dalam pendidikan Islam menjadi kurang diperhatikan, orang tua lebih
mementingkan pendidikan ilmu umum daripada ilmu agama dan moral bagi anak-
anaknya (Nuraini, 2013). Sedangkan pendidikan akidah sangat dibutuhkan dalam
perjalanan hidupnya. Tanpa pendidikan ini anak akan mudah tersesat terbawa arus

lingkungan, dan tidak memiliki tujuan sehingga tidak aneh beberapa anak yang



terkadang perilakunya melenceng dari norma-norma yang telah ditetapkan agama
maupun masyarakat.

Dalam karya Sulaiman (1986) Imam Al-Ghazali berpandangan bahwa
pendidikan akidah: “seyogyanya akidah disampaikan kepada anak pada awal
pertumbuhan untuk dihafalkan dengan baik. Kemudian, akan terbukalah
pengertiannya sedikit demi sedikit sewaktu dia telah besar. Jadi pada mulanya
diawali dengan menghafal, lalu memahami, kemudian mengimani, mayakini dan
membenarkannya. Begitulah cara menyukseskan pendidikan anak tanpa
menggunakan dalil pembuktian” (Sulaiman, 1986). Pendapat Imam Al-Ghazali
ini sesuai dengan apa yang terkandung dalam buku Muhammad Al-Fatih 1453
yang di dalamnya terdapat kisah bagaimana Al-Fatih kecil yang diperkenalkan
dengan Islam melalui beberapa guru terbaik pada masanya agar terbentuk akidah
yang baik dan kokoh, sehingga dia siap untuk menjadi panglima perang dalam
penaklukkan Konstantinopel.

Dari penjelasan di atas, maka penulis memutuskan untuk mengajukan buku
Muhammad Al-Fatih 1453 sebagai penelitian karena di dalamnya terdapat banyak
ibrah dan juga inspirasi untuk membangun kerangka pendidikan Islam terlebih
dalam pendidikan akidah menjadi lebih inovatif dan berkembang lagi. Maka dari
itu penulis mengangkat permasalahan ini dan dituangkan dalam skiripsi yang
berjudul “ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKIDAH DALAM
BUKU MUHAMMAD AL-FATIH 1453 KARYA FELIX SIAUW”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan Akidah apa saja yang terkandung dalam buku
Muhammad Al-Fatih 1453 karya Felix Y Siauw ?
2. Bagaimana relevansi antara pendidikan akidah dalam buku Muhammad Al-
Fatih 1453 dengan pendidikan akidah di Ml ?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini berupaya

untuk menganalisis dan mengungkapkan nilai-nilai pendidikan akidah yang

terdapat dalam buku Muhammad Al-Fatih 1453 karangan Felix Y. Siauw.

Atau bisa diperjelas sebagai berikut:
Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Akidah yang terdapat dalam
buku Muhammad Al-Fatih 1453 karya Felix Y. Siauw.
Untuk mendeskripsikan relevansi antara pendidikan akidah dalam buku
Muhammad Al-Fatih 1453 dengan pendidikan akidah di MI.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
peneliti lain yang memiliki dan mengembangkan penelitian yang berkaitan
dengan nilai pendidikan agidah dalam novel.

Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan agar dapat membantu pembaca
untuk menambah bahan informasi dalam penanaman pendidikan akidah bagi
teknisi di bidang pendidikan di lingkungan lembaga pendidikan Agama

Islam, khususnya bagi orang tua dan pendidik.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu, analisis novel yang di dalamnya

terkandung nilai-nilai yang sangat berguna untuk anak, khususnya dalam nilai

pendidikan akidah. Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini

akan dibatasi pada:

1.

Penelitian ini dilakukan pada novel Muhammad Al-Fatih 1453 karya Felix Y
Siauw.

Nilai yang dianalisis dalam penelitian ini adalah nilai pendidikan akidah.

Kerangka Berpikir
Dibawah ini merupakan gambar kerangka berpikir:



usia dasar

l

Analisis Buku Muhammad Al-Fatih 1435 Karya
Felix Siauw

I

[ Nilai Pendidikan Akidah dalam Buku Muhammad Al-Fatih ]

[ Masalah Pendidikan Akidah di M1 atau ]

1435 Karya Felix Siauw

i

Relevansi Pendidikan Akidah antara Buku
Muhammad Al-Fatih 1453 dengan Pendidikan
Akidah di MI atau Usia dasar

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

Seperti yang dijelaskan dalam latar belakang bahwa pendidikan akidah
mulai kurang diperhatikan pada zaman sekarang, di mana para orang tua atau guru
lebih  mementingkan kemampuan yang bersifat duniawi. Pendidikan akidah
memiliki peran penting dalam perkembangan siswa karena pendidikan akidah ini
bukan hanya bersifat kognitif saja, tetapi mengedepankan aspek afektif yang dapat
membuat peserta didik lebih termotivasi untuk merealisasikan akhlakul-karimah
dan adab-adab yang ada dalam Islam dalam kehidupan sehari-harinya sebagai
bentuk perwujudan atas keimanannya kepada Allah Swt., dan sebagai bekal dalam
rangka mengantisipasi dampak negatif yang terjadi masa sekarang.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan akidah ini memiliki indikator
yang didalamnya berisi tentang rukun iman, kalimat tayyibah, dan asmaul husna

(Solihin, 2021). Tetapi dalam penerapannya, pendidikan akidah ini hanya



dijadikan sebagai bahan pelengkap dalam penilaian oleh pendidik. Kebiasaan
seperti ini perlu dibenahi agar dapat terciptanya pribadi peserta didik dengan
perilaku yang kuat dan tidak keluar jalur norma-norma yang telah ditentukan oleh
agama maupun negara.

Maka dari itu penulis memilih buku Muhammad Al-Fatih ini sebagai objek
bahan penelitian karena didalamnya ada sebagian kisah yang bisa dibuat untuk
acuan dalam memberikan pendidikan akidah yang inovatif dan inspiratif. Dilihat
bagaimana dari sosok pribadi Muhammad Al-Fatih yang sangat berpegang teguh
pada akidahnya, dan sosok guru yang selalu mendampingi dan membimbingnya

untuk menjadi pemimpin dalam penaklukan konstantinopel.

G. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian saat ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Penelitian relevan yang diajukan rujukan utama pada penelitian ini adalah
skripsi Putra Arief Perdana yang berjudul “ Nilai-nilai Pendidikan Karakter
yang Terkandung dalam Buku Muhammad Al-Fatih 1453 Karya Felix Y.
Siauw” pada tahun 2016. Jenis penelitian yang dipakai merupakan penelitian
library research. Adapun perbedaan dari hasil penelitiannya adalah penelitian
Putra mengambil teknik pengumpulan data metode deskriptif sedangkan
penulis menggunakan teknik dokumentasi. Hasil penelitian Putra
menampilkan lima aspek pendidikan karakter yaitu, Pertama, pendidikan
karakter yang memiliki hubungan kepada Allah Swt. Kedua, keterhubungan
antara individu dan pendidikan karakter. Ketiga, pendidikan karakter
berkaitan dengan hubungan sesama makhluk hidup. Keempat, pendidikan
karakter berkaitan dengan daerah tempat tinggalnya. Kelima, pendidikan
karakter berhubungan antara bangsa atau negara (Perdana, 2016). Dalam
penelitian Putra ini membahas tentang pendidika karakter sedangkan
penelitian penulis membahas tentang pendidikan akidah.

2. Hasil penelitian lain yang relevan dan dapat dijadikan acuan adalah skripsi

Salma Fadlilatunisa tahun 2016 yang berjudul “Nilai-nilai Akhlak dalam



Novel Muhammad Al-Fatih 1453 karya Felix Y.Siauw”. Penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif, yang memakai dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan datanya yang berupa catatan peristiwa yang telah, lalu
berbentuk gambar, karya-karya, atau tulisan. Hasil penelitian Salma
mendapatkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku Muhammad
Al-Fatih 1453 meliputi 4 point, yaitu : akhlak sebagai hamba Allah, akhlak
terhadap diri sendiri, akhlak sebagai Pemimpin, dan akhlak terhadap sesama
(Fadlilatunisa, 2016). Untuk perbedaan pada penelitian penulis masih terdapat
pada nilai pendidikan yang diambil sebagai subjek yang dipakai dalam
penelitian, penelitian Salma mengambil nilai pendidikan akhlak sedangkan
penulis mengambil nilai pendidikan akidah.

Untuk peneltian yang ketiga yang relevan adalah skripsi karya Rasyid
Zailani tahun 2020 yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam
Buku Muhammad Al-Fatih 1453 Karya Felix Siauw”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif yang memakai pendekatan library research, yang
menggunakan teknik analisis data berupa analisis isi.

Hasil penelitian ini membagi pendidikan karakter dalam buku Muhammad
Al-Fatih 1453 menjadi tiga bagian, yaitu: pendidikan karakter dengan
sesama, pendidikan karakter dengan diri sendiri dan pendidikan karakter yang
berhubungan dengan negara dan bangsa. Selain itu, penelitian ini mengaitkan
dengan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang sebaiknya digunakan
dalam kehidupan sehari-hari setiap muslim, khususnya bagi anak-anak
(Zailani, 2020).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis masih sama dengan yang
lain yaitu, berbeda subjek yang diteliti, untuk penelitian Rasyid mengambil
nilai pendidikan karakter sedangkan penulis mengambil nilai pendidikan
akidanh.



